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Assalammu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,


Dalam Islam, amanah dipandang sebagai perkajaan yang paling berat untuk dilakukan Sebaliknya, khianat merupakan pekerjaan yang dianggap paling mudah untuk dilakukan oleh siapa saja. Salah satu bentuk amanah yang kita maksudkan disini ialah amanah jabatan yang berkaitan dengan kepentingan publik yang dilayani oleh jabatan itu. Setiap jabatan diadakan dalam sistem keorganisasian manusia adalah untuk kepentingan umum, bukan untuk kepentingan pemangku atau pemegang jabatan itu sendiri.


Sudah menjadi naluri asli manusia untuk hidup bersama, berkelompok, dan berorganisasi. Organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu bagi kepentingan bersama. Di dalam organisasi itu, selalu ada jabatan-jabatan yang dibagi-bagi, sehingga upaya untuk mewujudkan tujuan bersama dapat dicapai dengan cara yang sinergis dan kerja bersama. Namun, orang sering lupa bahwa hubungan jabatan yang satu dengan yang lain berada dalam satu kesatuan rangkaian baik secara vertikal maupun horizontal. Distribusi tugas dan tanggungjawab dalam organisasi jabatan-jabatan itu hanya berkaitan dengan persoalan manajemen pembagian kerja. Ada jabatan yang lebih tinggi dan ada pula yang lebih rendah, serta ada pula yang bersifat horizontal. Dengan jabatan-jabatan itu, seseorang diberi kewenangan untuk membuat keputusan-keputusan yang mengikat dan wajib ditaati oleh orang lain.


Namun, mekanisme hubungan antar jabatan itu selalu diikat oleh sistem aturan yang tertentu. Sistem aturan dimaksud diadakan selalu dengan maksud dan tujuan tertentu dengan menjamin keadilan dan kepastian dalam kehidupan bersama. Barang siapa yang  melanggar aturan, maka segala perintah-perintahnya tidak perlu diikuti sepanjang perintah-perintahnya itu bertentangan dengan aturan. “La tho’ata li makhluqin fi ma’shiyati al-Khaliq”. Tidak boleh ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada sang khalik. Seorang bendaharawan proyek dilarang mengikuti perintah atasan untuk mengeluarkan uang dari kas kantor apabila jelas baginya bahwa pengeluaran uang itu melanggar aturan yang sah. Janganlah karena takut kepada atasan, kita melaksanakan apa saja yang diperintahkannya secara membabi buta. Yang wajib kita taati hanyalah sepanjang menyangkut hal-hal yang sesuai atau sejalan dengan sistem aturan yang berlaku.

Inilah esensi dari pengertian “rule of law, not of man”. Suatu kepemimpinan yang benar pada dasarnya adalah suatu kepemimpinan oleh hukum, oleh sistem aturan, bukan oleh pribadi orang perorang pemimpin atau atasan. Itu juga sebabnya maka dalam Islam yang dianggap sebagai al-Imam adalah al-Quran, sedangkan nabi Muhammad saw adalah “uswatun hasanah”, tidak disebut sebagai “al-Imam”. Yang sebenarnya menjadi imam bagi kaum Muslimin secara filosofis adalah sistem aturan, bukan tokohnya. Kita wajib tunduk dan taat kepada nabi besar Muhammad saw karena beliau merupakan contoh, teladan, uswatun hasanah bagi kita dalam ketataatan kepada Allah swt.

Oleh karena itu, siapa saja yang mendapatkan amanah jabatan di mana saja dan kapan saja, marilah kita luruskan pengertian kita bahwa status kita dalam jabatan, baik jabatan kenegaraan dan kepemerintahan, jabatan di lingkungan organisasi kemasyarakatan, jabatan di lingkungan dunia usaha, dan sebagainya, pada dasarnya, diikat oleh sistem aturan, dan selama kita tuntutan dan taat kepada sistem aturan itu, kita akan selamat. Jika kita tidak menaati aturan yang berlaku itu, maka tidak ada kewajiban bagi siapapun untuk tunduk kepada perintah kita. Sistem aturan dalam berorganisasi selalu (i) mengandung tujuan mulia tertentu, (ii) memberikan jaminan kepastian, dan (iii) menjamin keadilan bagi sesama.

Jika kita memenuhi ketiganya berarti kita telah memenuhi kriteria amanah dalam jabatan yang bersangkutan. Amanah dan keterpercayaan akan ada dan tumbuh berkembang hanya apabila sistem aturan dimaksud dijalankan. Sebaliknya, amanah atau kepercayaan akan luntur apabila sistem aturan dimaksud dikhianati. Inilah pekerjaan yang paling mudah untuk dilakukan, yaitu berkhianat. Sebaliknya, menjaga kepercayaan dengan menjalankan segala aturan yang ada dalam status dan jabatan kita, itulah pekerjaan yang paling sulit untuk dilakukan. 

Mudah-mudahan bulan ramadhan yang telah kita lalui selama sebulan penuh benar-benar telah kita manfaatkan untuk melakukan perenungan mendalam mengenai apa saja yang sudah kita lakukan dan yang tidak kita lakukan dalam kedudukan dan dalam jabatan yang diamanahkan kepada kita selama setahun ini. Karena itu, marilah kita membuka lembaran baru dengan benar-benar memenuhi kriteria-kriteria amanah dan kepercayaan yang terkandung dalam jabatan dan kedudukan kita masing-masing, sehingga pada hari yang suci ini, hari raya ‘idul fitri, kita benar-benar datang dengan semangat baru untuk melakukan hal-hal yang benar sesuai dengan amanah yang diemban dan meninggalkan segala sesuatu yang bertentangan dengan amanah yang kita emban.
Jama’ah ‘Ied yang semoga dimuliakan oleh Allah,


Pada hari-hari ini, kita menyaksikan upacara-upacara pelantikan para pejabat publik kita yang dihasilkan oleh pemilihan umum tahun 2009. Ada yang menjadi Presiden dan Wakil Presiden beserta para menteri anggota kabinet yang mendukungnya, ada yang menjadi pimpinan dan anggota MPR, DPR, DPD, dan DPRD. Ada pula yang menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota sebagai hasil pemilihan kepada daerah. Sambil mengucapkan selamat atas kepercayaan jabatan yang diterima oleh masing-masing pemangku jabatan publik itu, kita perlu mengingatkan kepada mereka semua agar benar-benar memelihara amanah jabatan yang dipercayakan kepada mereka masing-masing sesuai dengan tuntutan agama.


Setiap peresmian jabatan selalu diawali dengan sumpah jabatan atau janji jabatan. Bahkan, terpilihnya pejabat-pejabat yang dipilih melalui pemilihan umum selalu mengggaling dukungan dengan cara memberikan janji-janji dalam kampanye. Sumpah dan janji wajib ditepati. Berdosalah seseorang yang tidak menepati janji dan sumpahnya. Bunyi sumpah jabatan Presiden dan Wakil Presiden adalah:

“Demi Allah, saya bersumpah, akan memenuhi kewajiban Presiden (Wakil Presiden) Republik Indonesia dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, memegang teguh Undang-Undang Dasar, dan menjalankan segala undang-undang dan peraturannya dengan selurus-lurusnya, serta berbakti kepada Nusa dan Bangsa”.
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